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Abstract: The increasing demand for seafood resources in Indonesia has prompted the
government to take steps to increase seafood production by developing brackish water
aquaculture in coastal areas. One of them is by developing a round pond sheeting community
ponds business. The choice of tarpaulin system round is considered one of the solutions that is
quite effective and efficient considering that there are some constraints or limitations that are
owned by the community, especially in the Village of Paluh Manan. Some of these problems
include the limited number and suitability of land, capital, fry quality, disease growth,
information and technology. In addition, there is an assumption in the community that vaname
shrimp farming will be profitable if it is cultivated semi-intensively and intensively which in its
operation requires a large enough investment. Answering this problem, through the
implementation of vaname shrimp culture using a round tarpaulin, the community has directly
cut the cost of purchasing land and making ponds. Furthermore, through the application of
water quality detection technology in the probiotic application, concerns about the low success
rate because the fries are prone to death either due to water mismatches or due to diseases
(viruses and bacteria) can be minimized as much as possible.
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Abstrak: Meningkatnya permintaan akan sumberdaya pangan laut di Indonesia telah men-
dorong pemerintah untuk mengambil langkah-langkah menambah produksi pangan laut dengan
mengembangkan budidaya perikanan air payau di wilayah pesisir. Salah satunya dengan
pengembangan usaha tambak masyarakat sistem terpal bundar. Pemilihan sistem terpal bundar
dianggap salah satu solusi yang cukup efektif dan efisien mengingat adanya beberapa kendala
atau keterbatasan yang dimiliki olenh masyarakat khususnya di Desa Paluh Manan. Beberapa
permasalahan tersebut diantaranya adalah keterbatasan jumlah dan kesesuaian lahan, modal,
kualitas benur, pertumbuhan penyakit, informasi dan teknologi. Selain itu, adanya anggapan di
masyarakat bahwa budidaya udang vaname akan menguntungkan jika dibudidayakan secara
semi intensif dan intensif yang dalam pengoperasiannya memerlukan investasi cukup besar.
Menjawab permasalahan ini, melalui penerapan budidaya udang vaname menggunakan terpal
bundar maka masyarakat secara langsung sudah memangkas biaya pembelian lahan dan pembu-
atan tambak. Selanjutnya, melalui penerapan teknologi pendeteksi kualitas air pada aplikasi
probiotik maka kekhawatiran akan tingkat keberhasilan yang rendah karena benur rentan mati
baik akibat ketidaksesuaian air maupun akibat penyakit (virus dan bakteri) dapat diminimalisir
semaksimal mungkin.

Kata kunci: Budidaya, Udang Vaname, Kolam Terpal Bulat, Pendeteksi, Kualitas Air
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PENDAHULUAN

Kabupaten Deli serdang merupakan
salah satu kabupaten di Propinsi Sumatera
Utara yang sebagian besar wilayahnya
merupakan kawasan pesisir, dalam laporan
Dinas Kabupaten Deli Serdang (2009) bahwa
luas areal pesisir pantai mencapai +63.002
Ha. Kecamatan Hamparan Perak salah
satunya, dijadikan sebagai pusat
pengembangan kawasan tambak yang apabila
dikelola dengan terpadu akan memberikan
manfaat jangka panjang bagi
masyarakat/penduduknya. Selama proses
pengembangan  kawasan  tambak  di
Kecamatan Hamparan Perak tersebut,
terdapat beberapa kendala atau permasalahan
yang sering menjadi faktor kegagalan atau
penurunan minat petani dalam kegiatan
budidaya udang vaname.  Permasalahan

tersebut diantaranya adalah: a. Modal.
Adanya anggapan masyarakat bahwa
budidaya udang vaname memerlukan

investasi atau modal yang besar agar dapat
mendatangkan manfaat ekonomi.
b. Lahan, menyangkut luasan dan kondisi
fisik (kualitas lahan). Perlu teknologi yang
dapat diterapkan di lahan terbatas, dan bebas
dari logam berat/toksik
c. Kualitas air.
d. Penyakit (virus dan bakteri).
Permasalahan di atas merupakan faktor yang
melatarbelakangi perlunya Pengembangan
Budidaya Udang Vaname (Lithopenaeus
vannamei) di Kolam Terpal Bundar dengan
Teknologi Pendeteksi Kualitas Air pada
Aplikasi Probiotik sebagai suatu solusi yang
menjawab semua permasalahan di atas.
Untuk Teknologi Aplikasi Probiotik ini
sebelumnya sudah pernah diterapkan di Pusat
Penelitian dan Pengembangan Budidaya Air
Payau (Maros, Sulawesi Selatan).
Permasalahan utama di kelompok
petani mitra adalah lambatnya informasi
sampai ke tingkat petani mengenai budidaya
udang vaname di kolam terpal bundar yang
terintegrasi dengan penggunaan probiotik
sebagai solusi untuk mencapai kesesuaian air
pemeliharaan.  Kesesuaian  air  dapat
dipertahankan karena tidak adanya interaksi

antara tanah dan air yang menyebabkan
pertumbuhan penyakit dapat diminimalisir,
selain itu probiotik mampu mengembangkan
bakteri-bakteri yang menguntungkan di
dalam air, mampu bertindak sebagai pengurai
sisa limbah pakan dan sekaligus mampu
menjaga keseimbangan mikrobiota di saluran
pencernaan udang. Untuk mempertahankan
kesesuaian air maka dibutuh alat indikator
pemberitahuan Kkesesuai tersebut. Hal ini
yang menjadi pokok permasalahan di
kelompok petani mitra selama ini sehingga
pertumbuhan dan perkembangan jaringan
bisnis udang vaname hanya terbatas dalam
skala tambak yang luas. Kelompok petani
mitra tidak memahami konsep dan prinsip
kerja bertambak dengan kolam terpal bundar
yang efektif dan efisien termasuk di
dalamnya hal-hal yang berkaitan dengan
probiotik, yaitu: 1. Bagaimana bentuk
konstruksi bangunan yang digunakan. 2. Dari
mana diperoleh bahan terpal dan rangka
konstruksinya. 3. Apa jenis bahan terpal dan
rangka konstruksi yang digunakan. 4. Berapa
jumlah biaya yang digunakan. 5. Bagaiman
sistem kerja sensor untuk mendeteksi
kesesuain air. 6. Apa jenis probiotik yang
digunakan. 7. Waktu dan cara pengaplikasian
probiotik yang benar.

METODE

Metode yang ditawarkan  untuk
mengatasi persoalan yang ada di kelompok
petani mitra adalah:

1. Membangun dempond terpal bundar
sebagai sarana yang tepat untuk
melakukan bimbingan teknologi dalam
budidaya udang vaname.

2. Melakukan  Desiminasi ~ Teknologi
Pengembangan Budidaya Udang
Vaname (Lithopenaeus vannamei) di
Kolam Terpal Bundar dengan Teknologi
Pendeteksi Kualitas Air pada Aplikasi
Probiotik.

Luaran yang diperoleh dari pelaksanaan
kegiatan ini adalah:
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1. Peningkatan minat petani dalam
budidaya udang vaname menggunakan
kolam terpal bundar semakin tinggi
dengan kelengkapan sistem sensor
kualitas air.

2. Pemanfaatan lahan sempit nonproduktif
menjadi lahan yang produktif.

3. Peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia di kalangan kelompok petani
mitra.

Rencana capaian yang diharapkan dari
kegiatan ini adalah terciptanya peningkatan
kesejahteraan  ekonomi  dan  kualitas
lingkungan sosial di daerah kelompok petani
mitra. Hal ini dapat dilihat dari keberhasilan
indikator-indikator capaian sebagai berikut:
1. Peluang keberhasilan budidaya udang
vaname dengan terpal bundar dan
aplikasi probiotik semakin besar dengan
angka kehidupan pemeliharaan semakin
meningkat.

Konversi pakan semakin rendah.

Pertumbuhan udang semakin cepat.

4. Peningkatan kualitas dan produksi
semakin tinggi.

w N

PEMBAHASAN

Pembuatan Wadah Kolam

Tahapan pelaksanaan kegiatan yaitu:

1. Pembuatan Dempond dengan melibatkan

partisipasi kelompok petani mitra.

a. Persiapan lahan di dua tempat (dua ke-
lompok mitra) masing-masing berukuran
10 x 10 m2 untuk letak susunan kolam
terpal bundar. Masing-masing dempond
terdiri dari tiga unit kolam terpal bundar,
dua diantaranya digunakan untuk budi-
daya sedangkan sisanya untuk tandon
cadangan air.

b. Rangkaian kerja pembuatan kolam terpal
bundar

KOLAM BUNDAR

C.

~ Gambar 2. Kolam Bundar Terpl

Gambar 1. Konstruksi Kolam Terpal

Ringkasan teknik budidaya

Setelah fisik kolam selesai dibangun

maka setiap kolam terpal bundar sudah
dapat diisi dengan air laut dengan salinitas
15-20 ppt.

Kedalaman air dalam kolam 80-90 cm.

Air kolam kemudian disterilkan dengan
kaporit (konsentrasi 60 ppm).

Dua hari kemudian aerator diaktifkan
guna menghilangkan aroma atau residu
kaporit dalam air.

Setelah residu kaporit diyakini hilang
maka air ditaburi dolomit dengan takaran
0,5 ppm.

Berselang satu hari setelah ditaburi dolo-
mit, probiotik dilarutkan ke dalam air
dengan takaran 2 ppm. Proses aerasi terus
berlangsung selama 10-15 hari.

Setelah kondisi air sesuai dengan air
budidaya udang, maka benur segera di-
masukkan ke dalam kolam dengan padat
tebar 300-400 ekor/m2 atau sekitar 8000-
10000 ekor/kolam.

Pengamatan terus dilakukan setelah 24

jam terhitung sejak benur masuk ke ko-

lam, selanjutnya perlu dilakukan pena-
buran pakan tipe starter sebagai
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pengenalan bagi benur udang. Pemberian
ini berlangsung selama satu minggu.

» Pembuatan sensor pendeteksi kualiatas air
dengan penyesuaian air yang di butuhkan
dalam pemenuhan makanan ikan dan sen-
sor ketinggian air sehingga kapasitas air
dapat di amati secara otomatisasi.

 Perlakuan probiotik diaplikasikan sekali
dalam tiga hari (kondisional) tergantung
kepadatan plankton yang ada di dalam air
kolam.

 Pertukaran tipe pakan dilaksanakan pada
umur 7-8 hari (digunakan pakan 01) dan
juga dilakukan penambahan kedalaman
air kolam menjadi 1 m.

» Pada minggu ketiga dan keempat pakan
bertukar/naik grade menjadi pakan 02.
Dengan  waktu  bersamaan  proses
penyedotoran kotoran sudah bisa dil-
akukan setiap hari dan penambahan air
juga dilakukan sesuai dengan kebutuhan.

» Peningkatan dosis pakan disesuaikan
dengan indikator anco

+ Setelah udang berumur satu bulan sampai
Lmuted  lakan diganti menjadi pakan 03
sampar udang berumur dua bulan.

» Pada saat udang berumur lebih dari dua
bulan maka pakan yang diberikan adalah
pakan 04.

» Pakan finisher diberikan saat udang
berumur diatas tiga bulan sampai panen.
Pada saat udang berumur tiga bulan, perlu
pengamatan yang lebih serius tentang
kualitas air karena penurunan kualitas air
sering terjadi pada waktu menjelang
panen.

» Kalau udang sehat dan kualitas air men-
dukung maka pemeliharaan udang ber-
langsung selama 120 hari.

2. Desiminasi teknologi budidaya udang
vaname menggunakan kolam terpal bundar
dan aplikasi probiotik kepada kelompok
petani mitra beserta serah terima peralatan
perangkat budidaya masing-masing ke-
lompok.

3. Monitoring dan evaluasi kelompok petani

mitra.

Dibutuhkan suatu pengujian
terhadap rancangan rangkaian yang telah
dibuat. Sehingga dapat menghasilkan

sistem yang bekerja sesuai dengan
perintah yang diberikan melalui sensor.
Sistem ini digunakan untuk mendeteksi
tingkat kualitas air. Tingkat Kualiatas Air
adalah  berdasarkan Ph  Air yang
dikomsumsi oleh udang vaname.

Dimana sensor akan mendeteksi
kualitas air dengan merubahnya menjadi
tegangan yang dibangkitkan oleh sensor.
Sinyal yang berubah ubah yang dihasikan
deteksi dari sensor di berikan ke pada
inputan pada mikrokontroler arduino uno.
Sinyal yang diterima akan mengaktifkan
Arduino sesuai dengan program yang telah
disimpan. Arduino akan mengeluarkan
tegangan ke driver sehingga driver akan
menampilkan harsil proses ADC dari
program yang dijalankan oleh Arduino.
Nilai akan ditampilkan pada LCD sesuai
dengan tingkatan Ph air yang terdeteksi
oleh sensor.

Ph sensor ini membaca nilai PH air
dan merobahnya kedalam tegangan analog,
tapi dikuatin dulu lewat IC OP-Amp.
Sepertinya sudah dapat kita lihat kebanyakan
modul sensor PH seperti gambar dibawah
ini. yang mana pada ujungnya dipasangkan
sebuah connector BNC yang nantinya di
hubungkan probe sensornya, sehingga
langsung terhubung ke input mikrokontroler,
yang terdiri dari bagian input dan output DC.
Gambar masing-masing rangkaian dapat
dilihat pada gambar di bawah ini:

I |
- L Tyt Yy 4

I
Gambar 3. Desain Sensor Ph Air

Rancangan  sistem  minimum ini
berfungsi untuk mengaktifkan
mikrokontroler agar dapat bekerja sesuai
dengan program yang telah dirancang.
Didesain dengan menggunakan software
penggambaran rancangan elektronik seperti
eagle maupun circuit wizard. Tata letak
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komponen disesuaikan sehingga dapat lebih
sederhana.

Gambar 4. Perancangan PCB layout Sistem
Minimum Mikrokontroler

Rancangan untuk menyediakan 5V yang
nantinya dihubungkan dengan lampu Led
sehingga dapat mendeteksi terjadinya
penurunan atau kenaikan
teganganRancangan relay ini terdiri dari
sebuah relay yang dirangkaikan dengan
resistor 1K, transistor C9014, sehingga
menjadi  penggerak relay  untuk
menghubungkan arus ke lampu led yang
diberikan input-an dari mikrokontroler
Arduino.  Gambar  rancangan  desain
rangkaian relay dapat dilihat pada gambar
3.11.

Pompa Air
Gambar 5. Desain PCB Rangkaian Relay

Alat kontrol yang akan di bangun
adalah untuk mendeteksi kualitas air

ambar 6. Desain Alat Kontrol Kualitas Air

Program diuji dilakukan dengan
mengisikan program yang telah di rancang
dengan menggunakan aplikasi arduino ide.
Setelah diverifikasi apakah program sesuai

atau tidak error maka program di
download ke IC program arduino uno.

Tabel 1. Hasil Pemasangan Alat

Berat udang
No Kondisi Awal (g) | 10
PL 10 hari
1 | Sebelum 0,001 0.30
dipasang sensor
2 | Sebelum 0,001 0,40
dipasang sensor

Melalui penerapan teknologi pendeteksi
kualitas air pada aplikasi probiotik maka
kekhawatiran akan tingkat keberhasilan yang
rendah karena benur rentan mati baik akibat
ketidaksesuaian air maupun akibat penyakit
(virus dan bakteri) dapat diminimalisir. Teta-
pi dengan ada pendeteksi kualitas air tersebut
bahwa terjadi peningkatan berat badan benur
berdasarkan ada tidaknya teknologi yang
digunakan pada kolam udang vaname terse-
but.

Sehingga untuk panen udang PL 60 (60 hari)
maka diperoleh berat udang 24 g/per ekor.

SIMPULAN
Dari pembahasan pada bab-bab
sebelumnya dapat diambil kesimpulan,

yaitu : Rencana capaian yang diharapkan

dari kegiatan ini adalah terciptanya

peningkatan kesejahteraan ekonomi dan

kualitas lingkungan sosial di daerah

kelompok petani mitra. Hal ini dapat dilihat

dari  keberhasilan  indikator-indikator

capaian sebagai berikut:

1. Peluang keberhasilan budidaya udang

vaname dengan terpal bundar dan aplikasi

probiotik semakin besar dengan angka

kehidupan pemeliharaan semakin

meningkat.

2. Konversi pakan semakin rendah.

3. Pertumbuhan udang semakin cepat.

4. Peningkatan kualitas dan produksi se-
makin Tinggi semaksimal mungkin. Keber-
hasilan dari kegiatan ini ditargetkan dapat
meningkatkan minat masyarakat setempat
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yang ditandai dengan bertambahnya jumlah
petani tambak sistem terpal bundar di desa
Paluh Manan vyang akhirnya turut mening-
katkan jumlah produksi udang vaname di
tingkat desa maupun di tingkat kecamatan
dan mampu bersaing di tingkat ekspor.
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